BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti
menyimpulkan terkait implementasi pembangunan embung di desa

Oematnunu sebagai berikut:

1. Implementasi program pembangunan embung di Desa Oematnunu dinilai
cukup berhasil. Tujuan pembangunan embung tercapai dan sesuai
kebutuhan masyrakat Desa Oematnunu. Diihat dari prosesnya sudah sesuai
dan berjalan lancar walaupun ada beberapa kendala yang berpotensi
menyebabkan terhambatnya proses pembangunan embung, seperti
penentuan lokasi embung dan kondisi lahan yang sulit untuk dilakukan
pembangunan. Akan tetapi, proses pengerjaan 7 buah embung di desa
Oematnunu tetap berjalan baik secara bertahap sehingga selesai tepat
waktu.

2. Hasil dari kebijakan implementasi pembangunan embung di Desa
Oematnunu berdasarkan wawancara oleh peneliti dapat dilihat bahwa
program pembangunan embung ini sejauh ini sudah tepat guna dan sudah
menjawab permasalahan kesulitan air masyarakat desa Oematnunu. Seiring
berjalannya waktu, selain sebagai sarana irigasi masyarakat juga
memanfaatkan embung untuk kebutuhan lain seperti obyek wisata dan
kolam pembenihan ikan air tawar sehingga ikut meningkatkan ekonomi
masyarakat Desa Oematnunu.

3. Faktor pendukung keseriusan dan ketetapan implementasi pembangunan



embung sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan siklus program mengikuti
periode waktu dan anggaran yang telah di tentukan sebelumnya serta
kerjasama yang baik dari semua pihak yang terkait didalamnya.

. Faktor penghambat kurangnya kesadaran dari masyarakat dalam
pemeliharaan dan pengelolaan embung serta lingkungan disekitar embung

air tersebut.

6.2.Saran

Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan kembali pentingnya
sosialisasi mengenai perawatan dan pemeliharaan embung kepada
masyarakat Desa Oematnunu sebelum pembangunan embung agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam pengelolaan embung di kemudian hari.Dapat
dilihat beberapa embung mengalami kerusakan ringan dan penumpukan
sedimen di dasar embung sehingga mempengaruhi kapasitas tampungan
air.Masyarakat menganggap bahwa pemerintahlah yang bertanggung jawab
dalam pemeliharaan embung sehingga masyarakat menjadi acuh terhadap
kondisi tubuh embung dari tahun ke tahun.Sosialisasi mengenai perawatan
dan pemeliharaan ini perlu dilakukan agar embung dapat bertahan dalam
waktu yang lama sehingga manfaatnya dapat dinikmati oleh masyarakat

Desa Oematnunu.
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